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INTISARI 
Abdul Rakhman, 2015. MAKNA SIMBOLIS ORNAMEN RUMAH 
LIMAS PALEMBANG. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
bentuk-bentuk dan makna dibalik ornamen yang terdapat pada 
Rumah Limas Palembang, Sumatera Selatan. Rumah Limas atau 
Rumah Bari  merupakan bentuk arsitektur tradisional Palembang 
yang paling terkenal karena corak, bentuk, dan kepadatan seni 
ukir pada rumah tersebut yang disertai kemegahan. Selain itu, 
keunikan dan kekhasan dari berbagai bentuk motif hiasan Rumah 
Limas Palembang itu tidak dimiliki oleh rumah tradisional lainnya. 
Ciri khas bentuk motif hiasan Rumah Limas Palembang terlihat 
dari atapnya yang berbentuk piramida menurun curam, dihiasi 
simbar-simbar, dan diberi tambahan bunga melati. Bentuk atap 
tersebut melambangkan keagungan dan pengayoman adab sopan 
santun. Semua motif dalam Rumah Limas Palembang itu 
menggambarkan kehidupan atau tatanan tata krama dari 
masyarakat Palembang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode etnografi 
yang menggunakan berbagai data kualitatif berkaitan dengan 
ornamen Rumah Limas Palembang. Hal itu dilakukan dengan 
pendekatan estetika Djelantik dan data diperoleh dari kegiatan 
observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan rumah Limas 
Palembang sangat berkaitan erat dengan matahari dan sungai 
sehingga hal itu sangat menentukan posisi rumah yang akan 
didirikan. Budaya itu dipegang teguh karena masyarakat 
Palembang dahulu sangat bergantung pada sungai, baik untuk 
transportasi maupun untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Ornamen Rumah Limas Palembang sangat beragam dan terletak 
pada dinding rumah, pintu, pagar rumah depan. Setiap 
ornamennya memiliki fungsi masing-masing dan dikerjakan 
dengan teknik ukir menggunakan bahan dasar berupa kayu. 
Ditinjau dari nilai estetikanya, Rumah Limas Palembang  memiliki 
motif yang sederhana, namun indah dan menarik, serta  
mengandung makna simbolis di dalamnya. 
 
Kata kunci: makna simbolis, ornamen, rumah Limas  
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ABSTRACK 
 
Abdul Rakhman, 2015. SYMBOLIC MEANING ORNAMENTS HOME 
LIMAS PALEMBANG. This study aims to explain the forms and 
meanings behind the ornaments contained in Limas House 
Palembang, South Sumatra. Limas House or Houses Bari is a form of 
traditional architecture Palembang is most famous for style, shape, 
and density of sculpture at the house accompanied by pomp. 
Moreover, the uniqueness and distinctiveness of the various forms of 
decorative motifs Limas House Palembang was not shared by other 
traditional houses. Characteristic of decorative motifs form Limas 
House Palembang visible from the pyramid-shaped roof steep 
decline, decorated simbar-simbar, and given additional jasmine. The 
roof shape symbolizes the grandeur and aegis civilized manners. All 
the motifs in Palembang Limas House order that depict life or 
manners of society Palembang. 
The method used in the study is an ethnographic method that uses a 
variety of qualitative data relating to Limas House ornaments 
Palembang. This was done with an aesthetic approach Djelantik and 
the data obtained from observation, documentation, interviews, and 
literature. 
These results indicate that the presence of Limas house Palembang 
are intimately associated with the sun and the river so it is crucial 
the home position to be established. The culture was upheld because 
the people of Palembang previously relied heavily on the river, either 
for transportation or to meet daily needs. Limas House ornaments 
Palembang is very diverse and is located on the wall of the house, 
door, fence forward. Each ornament has the function of each and 
worked with carving techniques using basic materials such as wood. 
Judging from its aesthetic value, Rumah Limas Palembang has a 
motif that is simple, yet beautiful and attractive, as well as symbolic 
meaning in it. 
 
Keywords: symbolic meaning, ornaments, Limas home 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Permasalahan 
Secara kultural Sumatera Selatan dikenal dengan sebutan 
batanghari sembilan karena sembilan sungai yang mengalir di 
Sumatera Selatan telah memberikan warna kelokalan yang unik 
dibandingkan dengan wilayah lain di kepulauan nusantara. 
Keberadaan sungai-sungai itu, misalnya Komering, Lematang, Rawas, 
Musi, dan lainnya telah mewarnai dan melahirkan keragaman etnik 
sekaligus budayanya. Sumatera Selatan berdasarkan pembagian 
administratif, saat ini terdiri dari enam belas kabupaten/kota, yaitu 
Kota Palembang, Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir, Kota 
Prabumulih, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Musi Rawas, 
Kota Lubuk Linggau, Kabupaten Empat Lawang, Kota Pagar Alam, 
Kabupaten lahat, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 
Kabupaten Pali. 
Kebudayaan Megalitkum sekitar 4.000 tahun silam tepatnya di 
dataran tinggi Pasemah, berlangsung kehidupan masyarakat yang 
memiliki kebudayaan tinggi (Erwan Suryanegara, 2006: 16). 
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Potensi budaya Sumatera Selatan yang beragam  belum banyak 
diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber 
inspirasi dan motivasi dalam menumbuhkembangkannya. Ragam 
hias di Sumatera Selatan memiliki motif-motif hias yang sudah 
sangat tua. Motif-motif hias ini berasal dan dari masa tradisi 
Megalitikum di Dataran Tinggi Pasemah Kabupaten Lahat.  
Motif-motif hias ini pada masa selanjutnya menyebar ke 
seluruh pelosok nusantara menjadi salah satu keragaman dan 
kekayaan ragam hias Indonesia. Secara umum ragam hias di 
Sumatera Selatan sama dengan wilayah lain di nusantara, 
penggunaannya banyak diterapkan pada bagian-bagian arsitektur, 
tekstil dan properti rumah tangga termasuk karya-karya kerajinan, 
yang dibuat dengan teknik cetak (cor), ukir (pahat), anyam, maupun 
sulam. Selain itu, untuk motif-motif hias tertentu ada juga yang 
masih memiliki makna simbolik-mistik, terutama pada benda-benda 
yang masih berkaitan erat dengan konsep tradisi. 
Sehubungan dengan eksitensi ragam hias pada masa lampau 
dan sekarang, tampak jelas bahwa ragam-ragam hias yang semula 
memiliki makna simbolik sesuai fungsi bendanya sebagai sarana 
dalam prosesi ritual tertentu, untuk masa sekarang ragam hias 
tersebut pada umumnya telah beralih fungsi dan maknanya. Dengan 
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kata lain ragam hias pada masa kini telah kehilangan makna 
simboliknya (Suryanegara, 2009 : 4). 
Dilihat dari keragamanya, ragam hias di Sumatera Selatan 
lebih dominan motif-motif flora dan geometris atau gabungan 
keduanya. Sementara untuk bermotif manusia dan atau fauna 
jumlahnya lebih sedikit. 
Daerah  Sumatera Selatan banyak ditemukan ragam hias yang 
berbentuk tiga dimensi yang berbahan dasar kayu. Adapun teknik 
pembuatan atau pengerjaan ragam hiasnya secara umum dengan 
taknik pahat, dan ukir. Penerapan ragam hias atau ornamen di 
Sumatera Selatan  banyak dijumpai pada benda-benda atau 
peralatan yang menggunakan ragam hias simbolis seperti peralatan 
yang berkaitan dengan agama, tradisi, atau sistem sosial tertentu 
yang ada dalam masyarakat, seperti masjid, makam, rumah adat, 
pakaian adat, benda atau rumah penduduk (Suryanegara, 2009 : 11). 
 Sumatera Selatan, sebagaimana halnya di berbagai daerah lain 
di kepulauan nusantara, penerapan ragam hias akan dapat dengan 
mudah ditemukan pada bagian-bagian tertentu dari suatu rumah, 
rumah adat (tradisional, maupun rumah tinggal atau hunian milik 
masyarakat). Rumah-rumah tradisional  Sumatera Selatan seperti 
Rumah Limas atau Rumah Panggung tradisional lainnya (Rumah 
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Ulu, Rumah Tatahan, Rumah Padu Ampar dan lain-lain). Pada 
rumah-rumah panggung dengan konstruksi kayu itulah dapat 
ditemukan penerapan ragam hias diberbagai bagian rumah seperti 
tiang, belandar, dinding, pintu, jendela, lisplang, garang dan 
sebagainya (Suryanegara, 2009 : 14). 
 Bahari (dalam Dharsono) menjelaskan hubungan timbal-balik 
antara masyarakat dan kebudayaan sangat erat, karena tidak ada 
masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan. Demikian pula 
sebaliknya, tidak mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelma 
dalam suatu masyarakat. Kebudayaan tidak dapat dilepaskan dari 
masyarakat pendukungnya, oleh karena itu kebudayaan  merupakan 
satu ikatan senyawa yang telah menyatu dengan masyarakat dari 
sejak awal terciptanya masyarakat itu sendiri. Seiring berjalannya 
waktu, kebudayaan tersebut terus tumbuh dan berkembang dan 
menjalani modernisasi bersamaan dengan masyarakat 
pendukungnya (Dharsono, 2010:12). 
 Perwujudan kebudayaan yang diciptakan oleh manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang 
bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya 
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ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan 
kehidupan bermasyarakat (Guntur, 2009 : 6). 
 Palembang sebagai ibu kota Sumatera Selatan, banyak 
menyimpan aset kebudayaan. Palembang memiliki ragam budaya 
antara lain kesenian, kuliner, dan kerajinan khas Palembang. Selain 
itu Palembang mempunyai beragam kekayaan budaya yang sangat 
mengagumkan dan menakjubkan, salah satu peninggalan budaya 
tersebut dalam bidang arsitektur ialah bangunan tradisional, yang 
lebih dikenal dengan Rumah Limas. Rumusan arsitektur tradisional 
menurut pendapat Ali Mansur dalam Sukanti (1993 : 3) adalah suatu 
bangunan yang bentuk struktur, fungsi, ragam hias dan cara 
pembuatannya, diwariskan secara turun-temurun, serta dapat 
dipakai untuk dapat melakukan aktivitas kehidupan dengan sebaik-
baiknya. 
       Arsitektur tradisional tumbuh dan berkembang sejalan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan umat manusia, semakin pesat dan 
kompleks pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan yang dianut 
oleh suatu masyarakat, semakin maju dan kompleks pulaarsitektur 
yang dimilikinya (Siregar, 1985 : 1). 
       Rumah Limas atau rumah Bari merupakan arsitektur tradisional 
Palembang yang paling terkenal karena corak dan bentuk serta 
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kepadatan seni ukir di dalam rumah tersebut disertai kemegahan. 
Semua ini menggambarkan tingginya tingkat kebudayaan suku 
bangsa yang memilikinya. Rumah Limas adalah bangunan khas para 
penguasa (Patih, Bupati, Adi pati, dan Para Pangeran) di daerah pada 
saat mereka berkuasa. Dengan demikian Rumah Limas pada 
umumnya mempunyai keterkaitan sejarah dengan kota Palembang 
atau setidak-tidaknya dengan penguasa setempat yang dihormati 
oleh warga sekitarnya (Siswanto, 1997 : 3).   
         Rumah Limas ini digunakan sebagai tempat berlindung dari 
panas, hujan serta menghindari dari serangan binatang buas, 
kegiatan sosial kemasyarakatan,sebagai tempat menerima 
tamu,ibadah, musyawarah antar keluarga dan handai taulan, 
upacara keagamaan atau hajatan seperti pernikahan, khitanan, 
mancukurkan rambut bayi yang baru lahir, serta upacara kematian. 
 Keunikan bentuk-bentuk motif hiasan Rumah Limas 
Palembang ini tidak dimiliki oleh rumah tradisional nusantara 
lainnya. Yakni bentuk motif hiasan rumah Limas Palembang memiliki 
ciri khas yang dapat dilihat dari bentuk atapberbentuk piramida 
menurun agak curam, dihiasi dengan simbar-simbar dan diberi 
tambahan bunga melatiyang melambangkan keagungan dan 
pengayoman adab sopan santun. Motif yang dipakai berupa motif 
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tumbuh-tumbuhan yang mempunyai makna tersendiri, selain itu 
ukiran-ukiran pada rumah Limas Palembang dicat dengan warna 
kuning keemasan yang di impor dari negeri Siam. Semua motif ini 
menggambarkan kehidupan atau tatanan tata krama masyarakat 
Palembang.  Fenomena itulah yang mendasari penulis untuk 
melakukan pengamatan dan kajian secara mendalam terhadap 
ornamen rumah tradisional masyarakat Kota Palembang yang 
berjudul ”Makna Simbolis Ornamen Rumah Limas  Palembang”. 
 
B. Rumusan  Masalah 
Sesuai dengan pembahasan di atas, masalah yang akan 
diangkat dalam karya tulis ini perlu dibatasi agar dapat terarah 
sesuai dengan rencana dan bahasan yang ditentukan. Pembahasan 
masalah ini juga dapat memudahkan dalam mengkaji data di 
lapangan agar lebih akurat dan relevan. Adapun permasalahan dalam 
karya tulis ini, antara lain:  
1. Bagaimana bentuk-bentuk ornamen pada rumah Limas 
Palembang? 
2. Apa makna yang terkandung dalam ornamen rumah Limas 
Palembang? 
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C. Tujuan  Penelitian 
Suatu bentuk penelitian tidak akan lepas dari tujuan dalam 
melakukan penelitian. Hal ini selain untuk memperjelas langkah 
yang akan ditempuh, juga untuk membatasi arah dalam proses 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. menjelaskan berbagai bentuk ornamen yang teradapat pada 
rumah Limas Palembang, 
2. mendeskripsikan dan memahami makna yang terkandung 
dalam ornamen  rumah Limas Palembang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Maksud penulisan tentang kajian ornamen rumah limas  tradis 
Palembang berdasarkan Informasi dan data yang terkumpul dapat 
dijadikan perbendaharaan pengetahuan bagi masyarakah kota 
Palembang serta bermanfaat bagi pembaca umumnya dan penulis 
khususnya diantaranya yakni : 
1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
bagi ilmu pengetahuan yang mengkaji rumah Limas 
Palembang khususnya keberadaan ornamen dalam rumah 
Limas. Selain itu, penjelasan mengenai rumah Limas 
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Palembang khususnya ornamen yang ada pada rumah 
Limas. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 
informasi terhadap ornamen rumah Limas tradisional 
Palembang, bagi pembaca atau masyarakat Sumatera 
Selatan khususnya masyarakat Palembang. 
3. Dapat memberikan spirit bagi penulis untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut tentang ornamen rumah Limas  
Palembang. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Ali Mansyur (1993), dalam tulisannya Bangunan Tradisional 
Rumah Limas. Membahas tentang salah satu peninggalan budaya 
yang sangat mengagumkan dari beragam kekayaaan budaya yang 
ada di Sumatera Selatan adalah Seni bidang arsitektur yaitu rumah 
tradisional Palembang yang juga disebut dengan rumah Limas 
Palembang adalah sutu bangunan yang bentuk struktur, fungsi 
ragam hias, dan cara pembuatannya, diwariskan secara turun-
temurun, serta dapat dipakai untuk dapat melakukan aktivitas 
kehidupan dengan sebaik-baiknya. 
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       Anwar Rifai, Rumah Limas Palembang; Analisa dan Pembahasan 
Dalam Aspek Arsitektur Palembang, (1978). Membahas tentang cara 
dalam meletakkan posisi rumah Limas harus berkaitan dengan 
matahari antara lain “mato ari edoop”  dan “mato ari mati“  dan faktor 
letak sungai turut menentukan pemilihan posisi rumah Limas 
Palembang. Hal ini dikarenakan masyarakat Palembang dahulu 
sangat bergantung pada sungai khususnya sungai Musi, baik untuk 
transportasi maupun untuk kebutuhan sehari-hari, seperti untuk 
mencuci, mandi, memasak, dan sebagainya. 
 Saiful Rahman, Rumah Limas Palembang (2009). Berisi tentang 
menelusuri jejak sejarah keberadaan Rumah Limas Palembang 
dimana Rumah Limas Palembang  
saat ini adalah rumah yang digunakan sebagai tempat tinggal 
keluarga dalam membina kehidupan sehari-hari maupun untuk 
pelaksanaan upacara dalam keluarga. Dalam buku ini juga 
membahas mengenai persiapan pembangunan rumah Limas 
Palembang, konstruksi Rumah Limas Palembang, bagian dalam 
Rumah Limas Palembang, dan perkembangan Rumah Limas 
Palembang. 
 Dari beberapa kajian di atas terdapat persamaan pada objek 
materialnya yaitu Rumah Limas Palembang, akan tetapi terdapat 
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pula perbedaan pada objek formalnya dan lokasi penelitiannya. 
Sehingga disimpulkan bahwa tulisan ini adalah tulisan yang belum 
dikaji sebelumnya atau bukan suatu plagiat. 
  
F. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan latar belakang yang penulis sampaikan di atas, 
maka untuk memahami masalah yang berkaitan dengan ornamen 
rumah tradisional Limas Sumatera Selatan digunakan teori sebagai 
berikut. 
Teori semiotik yang dikemukakan oleh Peirce 
menginterpretasikan bahasa sebagai sistem lambang, tetap terdiri 
dari tiga bagian yang saling berkaitan, (1) representatum, (2) 
pengamat (interpretant), dan (3) objek. Dalam kajian kesenian harus 
memperhitungkan peranan seniman pelaku dan pengamat dari 
lambang-lambang dan usaha kita untuk memahami proses 
penciptaan, Peirce membedakan lambang-lambang ke dalam tiga 
kategori; ikon, indeks, dan simbol. Apabila itu menyerupai yang 
dilambangkan seperti flora, maka disebut ikon, jika lambang itu 
menunjukkan akan adanya sesuatu seperti timbulnya asap akan 
diikuti api, disebut indeks, jika lambang tidak menyerupai yang 
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dilambangkan, seperti burung garuda melambangkan negara 
Republik Indonesia, maka disebut dengan simbol.      
 Kajian mengenai ornamen bangunan Rumah Limas perlu 
ditelusuri jejak sejarah keberadaan Rumah Limas Palembang. Hasil 
pengamatan beberapa ahli. Koentjaraningrat (dalam Syaiful) 
mengatakan bahwa Penghuni Rumah Limas hanya boleh ditempati 
elite desa yang pertama kali tinggal di desa tersebut. Berdasarkan 
fakta sejarah bahwa Raja-raja di Palembang mulai dari Ariodillah 
(Ariodamar) sebagai senopati Majapahit di Palembang sampai 
kedatangan  Ki Gede Ing Suro bersama rombongan berasal dari 
Pajang tahun 1552 (Syaiful, 2009:1).  
 Secara leksikal ornamen mempunyai arti: (a) dekorasi; (b) 
sesuatu yang dirancang untuk menambah keindahan benda, tetapi 
biasanya tanpa kegunaan praktis; (c) tindakan, kualitas, dan 
sebagainya yang menambah keindahan. Batasan lain yang 
menyebutkan bahwa ornamen adalah suatu elemen tambahan pada 
bentuk struktual. Bentuk elemen tambahan itu terdapat pada 
bangunan, furnitur, senjata, instrumen, dan lain-lain dalam bentuk 
tiga dimensi. Elemen tambahan juga terdapat pada renda, pakaian, 
tubuh, buku, dan lain-lain dalam bentuk dua dimensi. Dua batasan 
di atas menyiratkan bahwa ornamen berkait erat dengan upaya 
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memperindah sesuatu, baik bersifat dua dimensi maupun tiga 
dimensi. Istilah ornamen secara terbatas mencakup elemen-elemen 
dekorasi yang diadaptasi atau dikembangkan dari fenomena alam, 
seperti jenis dedauna (Guntur, 2003 : 2). 
 Elemen dekorasi tumbuhan bersifat organik, yaitu memiliki 
batang, daun, bunga, dan lain-lain, sedangkan elemen geometris 
bersifat inorganis. Batasan lainnya menegaskan bahwa yang disebut 
ornamen adalah sekedar gambar di atas kertas dan tidak diterapkan. 
Elemen-elemen itu secara abstrak dianggap sebagai ornamen, 
sedangkan bila diterapkan untuk memperindah suatu objek disebut 
elemen dekorasi. Istilah dekorasi berarti seni atau proses penerapan 
beragam elemen guna memperindah objek (Guntur, 2003 : 3). 
 Arsitektur tradisional merupakan satu unsur kebudayaan yang 
tumbuh dan berkembang bersamaan dengan pertumbuhan suatu 
suku bangsa ataupun bangsa. Oleh karena itu, arsitektur tradisional 
merupakan salah satu identitas dari suatu pendukung kebudayaan. 
 Dalam arsitektur tradisional terkandung secara terpadu wujud 
ideal, wujud sosial dan wujud material suatu kebudayaan. Karena 
wujud-wujud kebudayaan itu dihayati dan diamalkan, maka lahirlah 
rasa bangga dan cinta terhadap arsitektur tradisional (Sugiarto, 1982 
: 1). 
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 Arsitektur tradisional adalah suatu bangunan yang bentuk, 
struktur, fungsi, ragam hias dan cara pembuatannya diwariskan 
secara turun-temurun, serta dapat dipakai untuk melakukan 
aktivitas kehidupan dengan sebaik-baiknya. Di dalam rumusan 
tersebut, arsitektur dilihat sebagai suatu bangunan, yang selanjutnya 
dapat berarti sebagai suatu yang aman dari pengaruh alam seperti 
hujan, panas dan lain sebagainya. 
 
G. Metode Penelitian 
 Pencapain target penulisan ilmiah, memerlukan metode-metode 
yang akan dipergunakan dalam penelitian. Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan  oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan 
penelitiannya. (Arikunto, 2002:136) Menurut Sugiyono (2010:2), 
metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti yaitu ornamen rumah  
Limas Palembang Sumatera Selatan, maka penelitian ini 
menggunakan metode etnografi dengan mengumpulkan berbagai data 
kualitatif yang berkaitan dengan ornamen rumah limas berdasarkan 
latar belakang sosial dan kebudayaan masyarakat Palembang, 
Sumatera Selatan.  
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1.  Pendekatan Penelitian   
 Dari pemikiran teoritis yang telah dikemukakan di atas, bahwa 
penelitian dilakukan dengan pendekatan metode analisis data 
berdasarkan sistem kepercayaan dan aktivitas sosial dan makna-
makna simbolik pada masyarakat Sumatera Selatan khususnya 
masyarakat kota Palembang. 
 Sumber-sumber data yang diambil emik dan epic, yang 
kemudian diklasifikasikan sebagai data primer maupun sekunder. 
Data-data tersebut bersumber dari masyarakat Palembang tokoh 
masyarakat, staf pegawai museum Bala Putra Dewa Palembang, 
kalangan akademis, dosen, serta langsung mengunjungi rumah 
tradisional Palembang yang disebut dengan rumah Limas Palembang 
yang di dalamnya terdapat ukiran yang disebut dengan ornamen. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini pada dasarnya adalah mengungkapkan bentuk dan 
makna ornamen pada rumah limas Palembang. Dengan demikian 
berbagai data yang relevan dapat dipergunakan dalam menunjang  
keberlangsungan penelitian ini. Pengumpulan data ini dimulai dari 
telaah observasi, dokumentasi, wawancara dan studi pustaka. 
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a. Observasi   
Observasi merupakan suatu teknik untuk menggali sumber 
data berupa peristwa, tempat, lokasi, dan rekaman. Teknik observasi 
didasarkan atas pengamatan secara langsung. Pengamatan 
merupakan alat yang valid untuk menguji suatu kebenaran atas 
informasi yang diberikan kepada subyek untuk memperoleh kevalida 
tentang data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung 
terhadap obyek yang ada dilokasi penelitian (Sutopo, 2001:103).  
 Observasi pada penelitian ini dilakukan di Kota Palembang. 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui 
bagaimana keberadaan bangunan serta bentuk ornamen rumah 
limas Palembang. Pada kegiatan observasi ini dibantu dengan alat 
media rekam. Observasi ini diperoleh data berupa gambaran pola 
pemukiman, bentuk  rumah limas Palembang, bentuk ornamen  
rumah limas Palembang, serta adat istiadat masyarakat kota 
Palembang. 
 
b. Dokumentasi   
 Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber dokumen yang mungkin mendukung atau 
berlawanan dengan hasil wawancara. Sumber dokumen dapat berupa 
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naskah, surat, pedoman, laporan resmi, catatan harian, dan hasil 
rapat (Harsono, 2008:165). Metode ini dilakukan dengan cara 
mencari arsip yang berkaitan langsung maupun tidak langsung, data 
dokumentasi yang didapat berupa dokumentasi arsip kebudayaan 
masyarakat kota Palembang dan arsitektur rumah limas Palembang 
dari Balai Arkeologi Sumatera Selatan. Data-data tersebut berupa 
data-data penelitian mengenai keberadaan rumah limas Palembang 
dan juga naskah-naskah yang berkaitan dengan kebudayaan 
masyarakat Sumatera Selatan khususnya masyarakat Kota 
Palembang. 
 
c. Wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Identifikasi unsur dalam 
wawancara merupakan percakapan yang bertujuan pewawancara 
mengarahkan percakapan seseorang atau lebih untuk memperoleh 
informasi (Sugiyono, 2008: 231). 
 Pada penelitian ini wawancara mendalam kepada narasumber 
yang memiliki kredebilitas dengan topik penelitian. Wawancara 
mendalam dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
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tentang apa yang dikemukakan, dipikirkan, dan apa saja yang 
diketahui oleh pihak yang diwawancarai mengenai keberadaan 
ornamen pada rumah limas Palembang. Beberapa nara sumber yang 
diwawancarai adalah sebagai berikut. 
1) Tokoh Masyarakat Palembang   yaitu R M Panji (75), Ana 
Kumari (72), Daud (57),  wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data mengenai keberadaan rumah Limas 
Palembang di Palembang. 
2) Pemilik rumah limas Palembang diantaranya; Nyimas 
Zuchro (65), rumah Jalan Ki Gede Ing Suro Tangga Buntung 
Palembang, Azi (66) rumah Jalan Demang Lebar Daun 
Palembang,  Aguscik (68) rumah Jalan 4 Ulu laut 
Kertapati, Palembang. Wawancara tersebut digunakan 
untuk mendapatkan penjelasan mengenai keberadaan dan 
bentuk ornamen pada rumah limas Palembang. 
3) Pegawai Museum Bala Putra Dewa Palembang yang  
bertugas memelihara rumah Limas Palembang, Hayati (51) 
Untuk mendapatkan data mengenai keberadaan serta 
makna simbolik ornamen rumah Limas Palembang. 
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4) Beberapa Budayawan dan peneliti seni di antaranya: Amin 
(67) dan Yudhi Syarofie (45), yaitu untuk mendapatkan 
kejelasan simbol yang ada pada rumah Limas Palembang.  
 
d. Studi Pustaka 
 Pencarian data yang diakukan melalui kepustakaan atau studi 
pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai hasil karya-karya 
ilmiah seperti buku, jurnal, laporan penelitian, disetasi, tesis, 
termasuk juga dokumen-dokumen, baik berupa audio-visual maupun 
auditif yang berkaitan dengan sasaran penelitian serta konsep-
konsep yang memperkaya landasan pemikiran. Kemudian untuk 
mendapatkan tulisan berupa artikel atau informasi mengenai, tokoh, 
bangunan rumah limas Palembang, dan ornamen rumah limas 
Palembang yaitu Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan, 
Perpustakaan Museum Balaputra Dewa Palembang, Perpustakaan 
Universitas PGRI Palembang, Perpustakaan ISI Surakarta.  
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3. Analisis Data 
Proses analisis data dilakukan sejak awal bersama proses 
pengumpulan data sehingga proses analisis data dilakukan secara 
terus-menerus dan berkelanjutan selama masa penelitian 
(Sutopo,2002,86-87). Untuk membahas tentang latar belakang 
keberadaan rumah limas Palembang dan ornamen pada rumah limas 
Palembang digunakan interaksi analisis data kualitatif hasil 
pengumpulan data empiris untuk mendapatkan hasil yang akurat 
dari pemilihan secara klasifikasi dan identifikasi. 
Model ini dipilih karena memungkinkan unuk lebih banyak 
memberikan masukan serta paparan dalam rangkuman yang bersifat 
reduksi data dan penyimpulannya. Model yang digunakan dalam 
menganalisis data kualiatif dengan penerapan sistem siklus, artinya 
peneliti selalu bergerak dan jelajahi obyeknya selama proses 
berlangsung (Rohidi, 1992: 19-20). 
 Hasil klasifikasi terhadap ornamen pada rumah limas 
Palembang kemudian dianalisis dengan menggunakan interpretasi 
yang telah dilakukan oleh pribadi atau kelompok manusia terhadap 
situasi mereka sendiri. Interpretasi analisis akan dihadapkan pada 
berbagai karya yang merupakan hasil visualisasi tafsir pengamat. 
Dalam interpretasi analisis, penelitian, peneliti mengadakan tafsir 
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terhadap karya tersebut seakan karya tersebut diciptakan kembali 
sebagai makna baru sesuai dengan teori yang digunakan (Sutopo, 
1998: 29). Penafsiran terhadap karya estetika1 nusantara dengan 
konsep mandala.  
 
H. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan penelitian terdiri dari lima bab yang 
memaparkan keseluruhan dari hasil penelitian dan masing-masing 
bab menguraikan hal-hal sebagai berikut.  
 Bab kesatu, berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penellitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
 Bab kedua, mengurai tentang keberadaan rumah limas 
Palembang pembahasannya, meliputi: geografi masyarakat 
Palembang, sejarah masyarakat Palembang, sistem sosial dan budaya 
masyarakat Palembang, dan keberadaan rumah Limas Palembang. 
 Bab Ketiga, menggambarkan keberadaan ornamen pada rumah 
Limas Palembang, pembahasannya meliputi pendirian rumah limas 
                                                 
1
 Estetika Nusantara diimplementasikan lewat bahasa simbol yang lahir dari pencarian lewat sugesti 
alam.....terjadi hubungan antara dirinya (mikrokosmos) dengan alam semesta dan lingkungannya 
(makrokosmos) dan hubungan antara dirinya dengan Tuhannya. Dharsono (Sony Kartika), Estetika 
(Bandung: Rekayasa Sains, 2007), hlm. 130. 
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Palembang, letak ornamen rumah limas Palembang serta fungsi 
ornamen rumah limas Palembang. 
 Bab Keempat, menjelaskan tentang bentuk dan maksa simbol 
ornamen pada rumah Limas Palembang, meliputi keberadaan 
ornamen, dan pemaknaan motif ornamen yang menghias rumah 
Limas Palembang. 
 Bab Kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran. Bab 
terakhir pada penulisan ini akan dituliskan kesimpulan dan saran 
tentang penelitian hasil analisis yang didapat dari konteks penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data penelitian 
di atas, makna simbolis ornamen rumah Limas Palembang dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ragam hias atau ornamen pada Rumah Limas Palembang
sangat beranekaragam. Kehadiran ornamen pada rumah 
Limas Palembang merupakan sebuah bentuk alkulturasi 
budaya dari unsur-unsur kebudayaan Hindu-Budha, Islam 
dan kebudayaan lokal yang tereprentasikaan kedalam  
sebuah ornamentasi, yang mencerminkan keindahan 
dengan memunculkan simbol-simbol sebagai ungkapan 
keindahan. Ornamen rumah Limas Palembang yang dipakai  
adalah  bahan kayu maka teknik yang  dipakai  pahat dan 
ukir. Motif-motif yang  diterapkan pada ornamen rumah 
Limas Palembang bersifat florati dekoratif. Motif ornamen 
rumah Limas Palembang berbentuk flora atau  tumbuh-
tumbuhan dan mengacu pada bentuk alam seperti daun, 
bunga, buah, serta pohon. Keberadaan motif tumbuh-
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tumbuhan dalam kebudayaan ornamentasi Palembang, 
karena mendapatkan  sugesti dari alam. Pola tatanan dalam  
kehidupan masyarakat Palembang diannalogikan tercermin 
pada ornamen rumah Limmas Palembang. Motif ornamen 
pada rumah  Limas Palembang digambarkan dengn  bentuk 
daun. Pada dasarnya motif tumbuh-tumbuhan diwujudkan  
pada keseluruhan ornamen . Jenis motif ornamen rumah 
Limas Palembang di antaranya motif bunga teratai, motif 
bunga mawar, motif bunga melati, motif buah srikaya, jenis 
motif berupa tanaman yang merambat disebut juga dengan 
motif sulur-suluran, serta motif anak bambu disebut deng 
pucuk rebung. Ornamen ukir pada rumah Limas Palembang 
dimanifestasikan melalui motif tumbuh-tumbuhan. Adanya 
motif-motif seni ukir dari bentuk ini cenderung kepada 
adanya Islam untuk melarang menggambarkan mahkluk 
hidup baik berupa manusia maupun hewan. 
2. Simpulan terkait  makna ornamen rumah Limas Palembang,
yaitu keberadaan ornamen Rumah Limas Palembang 
sebagai sebuah simbol mencerminkan kebudayaan 
masyarakat Sumatera Selatan khususnya masyarakat 
Palembang. Kajian simbol ornamen rumah Limas 
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Palembang ini merupakan penggalian akar kebudayaan 
masyarakat Palembang yang didasari oleh struktur sosial 
dan kepercayaan. Motif yang mengacu pada tumbuh-
tumbuhan memiliki  fungsi sakral atau simbol, fungsi sakral 
atau simbolik yang melekat pada ornamen dalam rupa 
tumbuh-tumbuhan dilatari oleh konsepsi pandangan 
masyarakat Palembang. Motif Bunga Teratai dipandang 
sebagai tanaman suci. Teratai atau Padma pada zaman 
Hindu-Budha melambangkan tempat  duduk dewa 
tertinnggi, bunga tempat keluarnya dewa-dewa, keberadaan 
teratai pada zaman Hindu diwujudkan menyertai 
penggambaran para dewa-dewa sehingga gambaran bunga 
teratai dikenal sebagai lambang hidup. Ornamen motif buah 
Srikaya yang menghiasi di atas ruang tengah rumah Limas 
didominasi  oleh stilasi  daun yang berbentuk mahkota. 
Ornamen Buah Srikaya terdapat juga pada atas pintu dan 
tempat tidur, melambangkan kebesaran dan kenikmatan. 
Hal ini ini berati bahwa pemilik rumah Limas tersebut 
mempunyai jiwa besar, memiliki strata sosial yang tinggi 
dengan ekonomi yang tinggi, serta memiliki kemakmuran. 
Ornamen dengan motif daun atau sulur-suluran/lulungan, 
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flora ini memiliki filosofis yang sangat tinggi bagi kehidupan 
masyarakat Palembag. Paku jenis ini memiliki dua tipe 
daun. Daun pertama, berada di ”pusat” tumbuh-tumbuhan 
berbentuk perisai tegak. Bentuknya yang demikian, 
menyebabkan daun ini menyerupai mahkota, daun tipe 
kedua membentuk menjadi sulur-suluran memiliki filosofis 
sebagai tindakan mengayomi, melindungi, dan memberikan 
keteduhan kepada makhluk lain disekitarnya. Ornamen 
bunga melati yang terdapat pada tempat tidur dan pintu 
masuk dapur sebagai lambang kesucian, ketulusan, serta 
keikhlasan masyarakat Palembang. Motif ornamen pucuk 
rebung yang terdapat pada ruang luar rumah, ruangan ini 
terdapat di muka rumah yang disebut dengan pagar 
tenggalung adalah kisi-kisi yang menghiasi bagian 
terluarnya. Secara filosofis, kisi-kisi orang Palembang biasa 
menyebutnya kerang-kerang menjadi perlambang usaha 
pemilik rumah mempertahankan harkat dan martabat, 
termasuk semua hal yang berkaitan dengan rumah yang 
ditempatinya. Secara praktis kisi-kisi bermakna sebagai 
privasi. Kendati tempat “terbuka”, orang yang berada di luar 
tidak dapat melihat bagian dalam rumah. Sebaliknya, 
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penghuni rumah dapat melihat dengan bebas pemandangan 
yang ada di luar. Bentuk yang seperti itu memiliki ciri yang 
khas, baik dilihat dari segi arsitektur, fungsi, maupun 
maknanya. Masyarakat Palembang menyebut rumah adat 
mereka dengan sebutan rumah Limas atau rumah Bari yang 
dibangun dengan bahan dasar kayu dengan konsep rumah 
panggung. Rumah Limas atau rumah Bari juga disebut 
rumah adat bagi sebuah keluarga. Sebagai rumah 
berukuran besar, rumah Limas juga merupakan simbol 
kedudukan keluarga.  
Disebut limas karena mengandung makna “lima” dan emas 
kelima emas itu berturut-turut memiliki arti : (1) keagungan dan 
kebesaran, (2) rukun dan damai, (3) memiliki adab sopan santun, (4) 
aman, subur sentosa, (5) makmur sejahtera. 
Hiasan pada bentuk rumah Bari pada dasarnya ada 2 macam, 
yaitu, hiasan yang kontruksional dan hiasan yang tidak 
konstruksional. Ragam hias yang terdapat pada bangunan rumah 
tradisional masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya, adalah 
berupa flora. Flora yang banyak kita dapati sebagai hiasan pada 
bangunan rumah Bari, adalah macam flora yang memiliki makna 
suci, berwarna indah, berbentuk halus simetris atau yang serba 
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estetis. Adapun macam flora yang diketengahkan dalam uraian ini, 
meliputi batang, daun, bunga, buah, dan ujung pohon-pohonan. 
Ragam hias kedua yaitu bentuk alam, macam  ragam hias yang 
menggambarkan perwujudan alam. Ragam hias ini merupakan 
perwujudan alam, ini penggambarannya secara stilisasi. Jenis ragam 
hias perwujudan alam ini antara lain berupa gunung, matahari, 
bulan, hujan, petir, air, api, dan lain sebagainya. 
Pelestarian rumah limas sangat diperlukan dalam menjaga nilai 
tradisi dan budaya di Palembang. Diharapkan generasi muda 
setidaknya mengetahui nilai budaya yang ada di Palembang, 
khususnya mengenai rumah limas. Diharapkan kerja sama dinas 
pendidikan untuk menyebarkan dalam materi pembelajaran seni 
budaya di sekolah-sekolah, sehingga para siswa mengenal budaya 
dan bisa melestarikan khususnya  tentang rumah limas yang ada di 
Palembang. 
B. Saran 
 Mempertahankan dan melestarikan keberadaan rumah limas 
Palembang, yang sudah ada pada masa kebudayaan Megalitikum 
sekitar 4.000 tahun silam tepatnya di dataran tinggi Pasemah. Upaya 
ini sebaiknya dapat diwujudkan melalui pelestarian dan pewarisan 
dalam pergantian generasi. Oleh karena itu, diharapkan supaya 
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masyarakat dapat melestarikan, membina secara adat dan tradisi, 
sehingga identitas budaya lokal melalui rumah limas Palembang 
dapat dipertahankan.  Kerja sama antarpemerintah daerah sangat 
diperlukan dalam pendokumentasian mengenai keberadaan kain 
songket Palembang, sebagai referensi dan pegangan dalam 
dokumentasi budaya daerah. 
         Temuan di lapangan (riset) sangat menarik tetapi bukan 
wilayah peneliti, karena dilapangan ditemukan bahwa bentuk ukiran 
tidak hanya di dalam  dan di luar rumah saja, ternyata ditemukan 
karya seni ukiran temukan dalam bentuk gerabah, motif kain 
songket, pelaminan (quade),dan lain sebagainya. 
 Untuk mensosialisasikan keberadaan rumah Limas Palembang 
sebagai budaya lokal, maka Museum tekstil Palembang selayaknya 
memberi informasi kepada masyarakat maupun ke sekolah-sekolah. 
Diperlukan pembinaan yang berkesinambungan antara dinas 
perindustrian dan perdagangan dengan para seniman ukir 
Palembang. Pasalnya, rumah Limas Palembang adalah salah satu 
bentuk rumah tradisional (adat) maupun rumah hunian atau rumah 
tinggal yang perlu dilestarikan. 
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Aesan    Hiasan 
Bale Bandung  Balai-balai tempat tidur (bale=balai) 
Bebaekan    Berdamai atau rujukan. 
Cet Tuk Paruh sedang memakan (seperti 
paruh ayam atau burung sedang 
makan atau mematuk) atau bahan 
pewarna berupa cairan untuk 
mewarnai dinding. 
Garang Ruang transisi dari tangga sebelum 
pagar tenggalung. 
Gegajah Ruang tempat tamu kehormatan /  
untuk orang yang bergelar Raden 
(status sosial tinggi )  atau tempat 
pengantin bersanding (kalau ada 
pernikahan ). 
Gejalu Kayu berkualitas dijadikan 
fungsinya sebagai paku atau 
perekat kayu satu sama lain. 
Grobok lekat   Disebut juga gerobok senyawo, 
adalah lemari yang melekat pada 
dinding kamar bagian luar. Lemari 
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tersebut dari bagian atas sampai ke 
bawah diberi kaca tembus pandang, 
didalamnya diletakkan barang 
porselen seperti piring, mangkok, 
cangkir, dll. Pada bagian bawah 
lemari diberi ukiran prado (kuning 
emas). 
Idangan    Hidangan 
Keekeejeeng Suatu papan (kayu) tebal  yang 
memisahkan satu   lantai dengan 
lantai lainnya, lantainya terdiri dari 
tiga tingkatan.  
Kayon  Disebut juga kekayon (gunungan) 
yang diambil dari istilah 
pewayangan. 
Kemas Gelar kebangsawanan setelah 
massages.  
Kerang-kerang  Dinding pembatas dari susunan 
kayu berupa ornamen dan tembus 
pandang. (ket. Gbr dibawah) 
Kiagus Gelar kebangsawanan yang paling 
bawah setelah kemas.  
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Kisi-kisi  Kayu (stik) yang dipasang depan 
rumah/teras rumah bermotif pucuk 
rebung berfungsi orang dalam 
rumah untuk melihat keadaan 
diluar rumah dan orang luar tidak 
bisa melihat kedalam rumah. 
(keterangan gambar pada lampiran) 
Kitau  Kayu balok induk dibawah lantai  
(penyanggah lantai) 
Langse  Lembaran kain panjang yang 
berukuran 250 X 300 cm yang 
diletakkan pada sekeliling tempat 
tidur pengantin. 
Lawang Kipas Pintu panjang selebar rumah 
dibuka sampai keatas dan berfung 
sebagai loteng atau pelapon atau 
langit-langit. 
Madik  Menilai tentang gadis (baik 
orangnya karakternya tingkahnya 
dll) untuk dijadikan menantu. 
Mak Rajo   Pengasuh gadis 
Makutho   Mahkota  
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Massagus Gelar kebangsawanan tertinggi 
setelah Raden.  
Nunggu Jero  Menuggu di dalam rumah 
Pangkeng  Kamar yang paling kecil ukurannya 
dari kamar yang lain dan 
dipergunakan sebagai kamar tidur 
remaja putri dalam keluarga 
tersebut. 
Pemarekan  Tempat menghadap/tempat 
pertemuan, dahulu gedung atau 
bangunan tempat pertemuan antara 
raja dengan para pejabat istana 
atau utusan dari daerah-daerah 
diluar Palembang menghadap raja 
pada masa kesultanan Palembang 
Darussalam yang merupakan satu 
dari sekian bangunan yang terdapat 
dalam kuto besak (kuto besak nama 
tempat), dan dihancurkan oleh  
Belanda th 1825. 
Pamerakaan Jero Tempat menghadap ruang dalam 
rumah sesepuh atau orang yang 
dituakan/terpandang/terhormat. 
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Ramuan kayu  Kumpulan kayu pilihan (kayu 
berkualitas tinggi) seperti kayu 
tembesu, kayu unglen, kayu 
meranti, kayu medang, yang 
disediakan untuk dijadikan rumas 
limas Palembang. Kayu-kayu itupun 
dipilih yang serumpun atar tidak 
berubah oleh adanya pemuaian dan 
penyusutan akibat proses 
pengeringan jika dihubungkan satu 
dengan yang lainnya. 
Raden Gelar kebangsawanan menurut 
tingkat dan derajat  yang paling 
tinggi.  
Robok lekat  Lemari yang menempel/menyatu 
pada dinding. 
Sako Domas Dua kolom didalam dan ditengang 
rumah Limas yang menggunakan 
ornament. 
Sako  Kayu balok berukuran 10X10 cm 
dipasang didalam(ruang tengah) 
rumah Limas. 
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Sento-Sento Kayu balok yang dipasang 
horizontal untuk penyanggah 
dinding. 
Sulur-suluran   Motif ukiran yang diambil dari daun 
fakis melambangkan kehidupan 
yang terus menerus dan turun-
temurun. 
 
